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Abstrack

His study aims to determine whether Leadership and Conflict have a significant
effect on Job Stress of BPJS Kesehatan Employees. The research method used is a
quantitative method using primary data, the data collection method using a
survey questionnaire to 30 employees of the Palopo City Health BPJS. The
analysis in this study used analysis in this study using multiple linear regression
analysis, dfter the data was collected, the data were analyzed using the SPSS
program (statistical product and service solution) version 21. The results of this
study were multiple linear regression analysis through t test, Leadership (X1).
proven to have no effect on work stress, conflict (X2) is proven to have an effect
on work stress, but through the f test (simultaneous) all independent variables in
this study equally have a significant effect on the dependent variable, namely job

stress.
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Pendahuluan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
Perkembangan Era Globalisasi banyak kinerja pegawai. Kesuksesan suatu
perusahaan di tuntut untuk memiliki organisasi atau perusahaan dalam
kualitas manajemen yang baik dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan tidak
memaksimalkan ~ kinerja  pegawai. terlepas dari kaitannya Sumber Daya

Perusahaan harus bisa menganalisis Manusia yang dimiliki, dalam mengatur



dan mengelolah sumber daya yang
dimiliki organisasi untuk membantu
mewujudkan tujuan organisasi itu
sendiri sukses atau gagalnya sebuah
perusaahan atau organsiasi tergantung
pada sumber daya manusia.

BPJS Kesehatan Kantor Cabang
Kota Palopo merupakan salah satu
tempat pelayanan jaminan kesehatan
yang setiap harinya selalu ramai
dikunjungi masyarakat yang berlokasi
JI. Andi Masjaya boting, Wara, Kota
Palopo, Sulawesi Selatan. Badan
Penyelenggaraan jaminan sosial ini
menawarkan jasa asuransi kesehatan
kepada masyarakat Kota Palopo yang
bekerjasama

Puskesmas dan Rumah Sakit. BPJS

langsung dengan

Kesehatan merupakan badan public
yang menyelenggarakan  jaminan
kesehatan. Dan diperlukan Sumber Daya

Manusia yang berkualitas untuk bisa

Tinjauan Pustaka
Teori Kepemimpinan
Robbins dan Judge (2007:387)
kepemimpinan  perubahaan  sebagai
pemimpin yang menginspirasi karyawan
untuk mengatasi  kepentingan  diri
sendiri, yang memiliki efek mendalam
dan luar biasa terhadap karyawan.

Yuli (2005:167) Kepemimpinan

hubungan seorang pemimpin dapat

memberikan pelayanan yang terbaik
sehingga peserta akan selalu merasa
dilayani dengan baik.

Stres Kerja merupakan tekanan
yang di rasakan karyawan karena tugas
yang diberikan tidak dapat mereka
penuhi. Stres kerja muncul saat
karyawan tidak mampu memenuhi tugas
yang diberikan dan tidak memenuhi

tanggung jawab sebagai karyawan.

Dalam meningkatkan kinerja
karyawan dengan  menghubungkan
kompensasi dengan  perkembangan
karyawan, apabila kinerja kompensasi
yang diterima oleh karyawan merasa
adil dan kompetitif, maka perusahaan
akan lebih mudah wuntuk memikat
karyawan yang potensial dan
mempertahankan kinerja dan kepuasan
kinerja  karyawan. Dalam  suatu

perusahaan  atau  organisasi  juga

dipengaruhi oleh kepemimpinan.

mempengaruhi orang lain untuk mau
bekerja sama dalam melaksanakan tugas
yang berkaitan dengan mencapai tujuan
yang dinginkan organisasi  atau
perusahaan.
Kepemipinan merupakan
dimana seorang pemimpin dapat

mempengaruhi ~ bawahaanya  untuk



bekerjasama dan melakasanakan tugas
dan wewenang dengan baik untuk

Tipe Kepemimpinan

Terry di kutip kembali oleh Suwanto
dan Priansa (2011: 156) Menyatakan
ada beberapa tipe kepemimpinan yaitu:
a. Kepemimpinan Pribadi yaitu
melakukan kegiatan langsung kepada
bawahaan.

b. Kepemimpinan Non-pribadi yaitu
pemimpin tidak berinteraksi langsung
kepada bawahannya.

c. Kepemimpinan Demokratis yaitu
setiap permasalahan di dalam organisasi
atau perusahaan selalu melibatkan
bawahaanya untuk menyampaikan
pendapat.

Fungsi Kepemimpinan

Sule dkk, (2005:259) fungsi

kepemimpinan dalam hubungannya

Teori Konflik

Wahyudi dan Akdon  (2005:16)
Berpendapat bahwa konflik yaitu
ketidak adilan bagian sumber daya,
perbedaan pendapat mengenai tujuan
kepentingan dan status pekerjaan. Dapat
menyebabkan konflik dalam organisasi

tau perusahaan

Sunyoto (2012:218) menjelaskan
bahwa Konflik merupakan
ketidaksetujuan antara dua atau lebih

anggota organisasi atau kelompok dalam

mencapai tujuan yang diinginkan dalam

perusahaan atau organisasi tersebut.

peningkatan aktivitas dan efisiensi
perusahaan yaitu :

a. Fungsi Kepemimpinan  sebagai
Inovator, harus bisa melakukan sesuatu
yang baru dalam hal
mengembangangkan produk dan sistem
manajemen yang efektif dan efesien.

b. Fungsi  Kepemimpinan sebagai
Komunikator, pemimpin yang bijkasana
mampu dalam berkomunikasi secara
baik untuk menyampaikan maksud dan
tujuannya sehingga pendengar atau
bawahaan bisa memahami.

c. Fungsi Kepemimpinan  sebagai
Motivator, pemimpin mampu
mengarahkan dan mendorong karyawan
untuk bekerjasama menyelesaikan tugas
dan tanggug jawab yang telah diberikan.
organisasi yang timbul karena mereka
harus menggunakan sumber daya yang
langka secara bersama-sama atau
menjelaskan  kegiatan atau karena
mereka mempunyai status, tujuan, nilai-

nilai dan persepsi yang berbeda.

Penyebab Terjadinya Konflik
Mangkunegara (2011:256) beberapa
penyebab konflik yaitu:

a. Kurangnya koordinasi

b. Saling mengandalkan dalam

pelaksanaan tugas



c. Tugas yang di berikan tidak sesuai
dengan jabatan

d. Perbedaan pendapat dalam pekerjaan

e. Perbedaan dalam memahami tujuan
organisasi

Sumber-Sumber Konflik

Gitosudarno (2000: 110-114)) Sumber
Konflik di sebabkan sistem pekerjaan di
bawah pengaruh organisasi, pekerjaan
selalu di bawah tekanan, selalu
melibatkan orang lain dalam tugas yang
di berikan, keraguan dalam
menyelesaikan pekerjaan karena tidak
terstruktur dalam rician tugas, memiliki
perbedaan pendapat antar individu dan
Memiliki persaingan yang tidak sehat
dalam memperoleh pekerjaan.
Teori Stres Kerja
Rivai (2010: 517) Menyatakan stres
kerja kondisi ketenangan mempengaruhi
emosi, cara berfikir tidak stabil dan
memiliki tekanan dari lingkungan kerja
maupun maupun dari lingkungan
keluarga. Seseorang yang mengalami
stres kerja menjadi sering marah-marah,
emosi yang tidak terkontrol dan akan
mempengaruhi pekerjaan yag dilakukan.
Siagian (2010: 301) Menyatakan
seseorang yang mengalami konflik
timbul dari dalam pekerjaan yang selalu
ditekan atau dari luar pekerjaan. Bagi
pemimpin penting memecahkan masalah

yang ada di dalam organisasi atau

peusahaan. Karena stress kerja dapat
mempengaruhi kehidupan kesehatan dan
berpengaruh terhadap kinerja dari
perusahaan.

Tanda-Tanda Stres Kerja

Agoes (2003:57) menyatakan tanda-

tanda stres kerja mempunyai dampak

sebagai berikut:

a. Suasana hati sering berubah

b. Sulit berkonsetrasi

c. Tangan dan kaki tiba-tiba dingin atau
berkeringat.

Dampak Stres Kerja pada
Karyawan

Coxbailey dalam Novitasi (2003:23)
menyatakan ada beberapa dampak stress
kerja pada karyawan yaitu:

memiliki

a. Pengaruh  Psikologis,

kegelisahan,  kelesuan,  kebosanan,
kelelahan dalam bekerja, kekecewaan
dan kehilangan kesabaran.

b. Pengaruh Perilaku, mengkonsumsi
alkohol yang berlebihan, penurunan
nafsu makan atau konsumsi makanan
yang berlebihan, menurunnya semangat
untuk berolahraga sehingga
menimbulkan beberapa penyakit.

Dampak Stres Kerja dari
Perusahaan

Schuller dan Novita (200:22)
Menyatakan bahwa stress kerja yang

sering dihadapi oleh karyawan akan



berpengaruh dengan penurunan prestasi
kerja, peningkatan ketidak hadiran
dalam bekerja. Dan dapat
mempengaruhi  penurunan  aktifitas
kerja, menurunnya pemasukan dan
keuntungan perusahaan dan kerugian
finansial yang dialami oleh perusahaan.

Strategi Untuk Menanggulangi
Stres

Hasibuan (2008:204) dalam mengatasi
stres kerja bisa dilakukan dengan cara
pendekatan

terhadap karyawan.

Pemimpin mampu  menyelesaikan
masalah dengan  baik, konseling
bertujuan untuk membuat orang-orang
lebih  efektif dalam memecahkan
masalah yang ada.

Hubungan Kepemimpinan dan
Stres Kerja

Robbins (2003) Kepemimpinan adalah
salah satu pemicu arah dalam
perkembangan perusahaan atau
organisasi dimana gaya kepemimpinan
seseorang dalam mengelola organisasi
mempunyai pengaruh terhadap stres
kerja. Pemimpin yang menuntut
karyawan untuk melakukan tugas dalam
waktu yang singkat, pengawasan yang
ketat dan tekanan yang kurang realitis

dapat menimbulkan stres kerja.

Hubungan Konfik dan Stres Kerja

Konflik dapat menimbulkan stres kerja
terhadap pihak yang terlibat konflik
sehingga mempengaruhi interaksi pada
konflik.

Luthas dalam Rivai dan Deddy
(2003:313) Menyatakan bahwa salah
satu penyebab stres kerja yang terdiri
dari terjadinya konflik dan ketidak
jelasan dalam peran pekerjaan, serta
disposisi  individu  seperti  pola
kepribadian dan daya tahan psikologis.
Jika dipandang sebagai perilaku, konflik
merupakan bentuk minteraktif yang
terjadi pada tingkatan individual,
interpersonal, kelompok atau pada
tingkatan  organisasi. = Konflik ini
terutama pada tingkatan individual yang
sangat dekat hubungannya dengan stres
kerja.

Metode Penelitian

Metode ini merupakan penelitian survei
dengan  menggunakan  pendekatan
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 30 orang karyawan BPJS
Kesehatan Kota Palopo. Untuk sampel
penelitian ini berjumlah 30 orang
karywan BPJS Kesehatan Kota Palopo.
Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu menggunakan
metode analisis jalur (Path Analisis).

Analisis data penelitian merupakan

bagian dari proses pengujian data



setelah tahap pemilihan dan

pengumpulan data.

Pembahasan
Uji Validitas dan Reabilitas

Berdasarkan dari hasil perhitungan uji
validitas maka keseluruhan item
pernyataan variabel Kepemimpinan,
Konflik dan Stres kerja dinyatakan
valid. Demekian juga dengan hasil
pengujian reabilitas, semua variabel
reabel.

Regresi Linear Berganda

stres kerja berkurang sebesar 0,305
satuan.

c. Nilai Kofesien variabel Konflik (X>)
sebesar 0,468 yang berarti setiap
peningkatan variabel konflik sebesar
satu satuan maka stres kerja meningkat
sebanyak 0,468 satuan.

Hasil Uji t (Persial)

H; : Variabel Kepemimpinan
mempunyai tingkat signifikan sebesar
0.114 hal ini berarti H; ditolak karena
tingkat signifikan yang dimiliki lebih

besar dari 0.005, artinya bahwa

Coefficients®

Unstandardized Standardized T Sig.

Model . .

Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta

29.119 3.599 .001
(Constant)
Kepemimpinan -.305 -.282 -1.632 114
Konflik 468 .536 3.096 .005
a. Dependent Variable: stres kerja

a. Nilai a (Konstan) = 29,119 artinya
jika variabel kepemimpinan dan konflik
= 0 maka besarnya tingkat stres kerja
karyawan sebesar 29,119 satuan.

b. Nilai Kofesien variabel
Kepemimpinan (X;) sebesar 0,305 yang
berarti setiap penurunan variabel

kepemimpinan sebesar satu satuan maka

kepemimpinan secara persial tidak
berpengaruh signifikan terhadap stress
kerja.

H, : Variabel Konflik mempunyai
tingkat signifikan sebesar 0,005 hal ini
berarti variabel diterima karena tingkat
signifikan yang dimiliki lebih kecil dari

0.05, artinya bahwa konflik secara



persial berpengaruh signifikan terhadap
stres kerja.

Hasil Uji F (Simultan)

Hasil uji F menunjukkan bahwa fhiung
sebesar 5,032 dengan tingkat signifikan
0.014. karena tingkat signifikan lebih
kecil dari 0,05 maka variabel
kepemimpinan dan konflik secara
bersama-sama ada pengaruh signifikan

terhadap stres kerja karyawan.

Penutup

Simpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian dan

pembahasan mengenai Pengaruh
Kepemimpinan dan Konflik Terhadap
Stres Kerja Karyawan pada Kantor
BPJS Kesehatan Kota Palopo. Maka
penulis dapat mengambil kesimpulan
sebagai berikut:

a. Kepemimpinan berpengaruh terhadap
Stres Kerja Karyawan pada Kantor
BPJS Kesehatan Kota Palopo.

b. Konflik berpengaruh terhadap Stres
Kerja Karyawan Pada Kantor BPJS
Kesehatan Kota Palopo.

Saran

Hasil dari penelitian dan kesimpulan
yang telah disajikan, maka selanjutnya
peneliti dapat menyampaikan saran-
saran yang dapat memberikan manfaat
kepada pihak-pihak yang terkait atas
hasil penelitian ini. Adapun saran-saran

yang penulis sampaikan sebagai berikut:

a. Perusahaan perlu  meningkatkan
kepemimpinan yang diterapkan agar
dapat mengurangi stress Kkerja
sehingga pemimpin dapat melakukan
pendekatan dalam hal mengatasi
stress kerja karyawan Kantor BPJS
Kesehatan Kota Palopo.

b. Bagi para peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan penelitian ini yaitu
dengan cara menambah variabel-
variabel lain di samping variabel
yang telah diteliti sebelumnya agar
hasil penelitian ini dapat menjadi
salah satu informasi yang dapat
digunakan untuk penelitian
selanjutnya.
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